DISKUSI :

a. Bagaimana rencana Tuhan dapat memberikan sukacita dalam hidup kita ?

b. Apa sesungguhnya yang harus kita mengerti dan pahami tentang penyertaan Allah dalam hidup kita ?
KESIMPULAN :

Sukacita dalam Tuhan itu menyenangkan Tuhan dan ketika Tuhan disenangkan maka ia memberkati kita dengan berkat yang luar biasa. Tidak bersyukur dan tidak bersukacita mengundang penyakit dan kegagalan serta mendukakan Tuhan. “Bersukacilah Senantiasa”.
TUHAN YESUS memberkati..

POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Drs. Ir. Sujarwo,M.Th beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
“TETAP BERSUKACITALAH DALAM TUHAN”
Roma 14:17
"Sebab Kerajaan Allah bukanlah soal makanan dan minuman, tetapi soal kebenaran, damai sejahtera dan sukacita oleh Roh Kudus."
Sukacita adalah faktor internal seseorang, maka tidak seharusnya ia dipengaruhi oleh faktor-faktor atau hal-hal yang ada di luar. Kalau sukacita seseorang didasarkan oleh hal-hal yang dari luar, sukacita itu akan mudah berubah tergantung sikon. "Bersukacitalah senantiasa."  (1 Tesalonika 5:16), artinya sukacita di segala keadaan tidak dipengaruhi oleh apa pun.  Sukacita itu adalah sebuah keputusan. Kita bisa membuat sebuah keputusan untuk tetap bersukacita atau sebaliknya, tidak bisa bersukacita di segala keadaan.

      Kerajaan Allah itu bersifat rohani. Jadi kebenaran, damai sejahtera dan sukacita itu merupakan berkat rohani. Ketiga berkat rohani tersebut diberikan oleh Roh Kudus kepada setiap orang yang percaya kepada Tuhan Yesus. Karena itu di dalam diri orang percaya seharusnya ada sukacita yang senantiasa terpancar dalam kehidupannya sehari-hari. kegelapan kini telah dipindahkan ke dalam terangNya yang ajaib. 

Sukacita adalah keputusan, bukan karena keadaan. Orang-orang dunia bersukacita karena keadaan yang membuat mereka demikian. tetapi anak Tuhan berlaku sukacita karena Keputusan dari suatu iman akan pengenalan kepada Tuhan. Sukacita dalam Tuhan adalah sukacita yang mempunyai dasar yang kuat.

1. SUKACITA KARENA PRIBADI TUHAN

Yohanes 17:3 - "Inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, satu-satunya Allah yang benar, dan mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau utus." Ia adalah Bapa kita, Tuhan, Kristus Allah yang berahlak, tulus. Allah yang memiliki karaKter, sumber kebenaran. tidak berubah, tidak mengecewakan, suci, penuh kasih, tidak pernah salah. Bersukacita karena pribadi-Nya yang begitu agung. sempurna, penolong dalam sesesakan sangat terbukti. Oleh sebab itu jangan kita sebagai orang Kristen terjebak dengan keagamaan, karena Kristen adalah hubungan pribadi kita dengan Tuhan.
2. SUKACITA KARENA RENCANA-NYA
Yesaya 55:8 - "Sebab rancangan-Ku bukanlah rancanganmu, dan jalanmu bukanlah jalan-Ku, demikianlah firman TUHAN."   Rancangan Allah tidak sama dengan rancangan manusia. Pada umumnya manusia lebih memilih rancangannya sendiri dari pada rancangan Tuhan. Karena rancangan manusia lebih terfokus kepada hal-hal duniawi sementara rancangan Tuhan lebih terfokus kepada hal-hal rohani. Manusia lebih memilih mengembangkan kehidupan jasmani dari pada kehidupan rohani. Segala rencana ALLAH BAGI KITA DASARNYA ADALAH KASIH, Ia mengurus kita dengan hikmatNya yang dalam. Ia memahami hari kemarin, hari ini, hari esok kita.  Rencana-Nva begitu hebat bagi kita. “Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang...” (Yeremia 29:11)
3. SUKACITA KARENA JANJI TUHAN

Mazmur 12:7 – “Janji TUHAN adalah janji yang murni, bagaikan perak yang teruji, tujuh kali dimurnikan dalam dapur peleburan di tanah.” Perjalanan iman Kristen adalah sebuah proses ! Proses adalah berkenaan dengan waktu, butuh kesabaran, kesetiaan dan ketekunan. Proses ini bertujuan untuk melatih, menguatkan dan menguji iman kita. Alkitab penuh dengan janji-janji Allah sebagai Bapa bagi anak-anak-Nya. Kita harus menemui janji-janji ini dan menanggapinya dengan iman dan ketaatan. Melalui janji-janji-Nya Ia menopang kita, memperkaya kita dan membuat kita hebat. Hendaklah janji-janji-Nya menjadi kesukaan dan kegemaran kita.

4. SUKACITA KARENA PENYERTAAN-NYA
Ibrani 13:5b - "Aku sekali-kali tidak akan membiarkan engkau dan Aku sekali-kali tidak akan meninggalkan engkau."  Kita patut bersyukur karena kita memiliki Tuhan yang tidak pernah meninggalkan kita, di mana pun kita berada Dia selalu ada, Dialah Jehovah Shammah, Tuhan yang Mahahadir. Betapa mengagumkan janji Tuhan ini, selalu hadir dan menyatakan penyertaan-Nya atas kita, anak-anak-Nya. Tak ada pemimpin agama mana pun yang berjanji dan memberikan jaminan penyertaan kepada umatnya seperti Kristus. Janji Tuhan menyertai umat-Nya tidak pernah diingkari. Tuhan berjanji bahwa ia akan menyertai murid-munid-Nya disegala tempat, waktu, bahkan sampai kesudahan alam (Matius 28:20)

5. SUKACITA KARENA MENGERJAKAN APA YANG TUHAN PERINTAHKAN

Lukas 10:17 - "Ketujuh puluh murid itu kembali dengan gembira..." Ada sukacita yang tidak dapat dibandingkan dengan sukacita apapun, ketika kita dipercayakan Tuhan untuk memberitakan injil dan memenangkan jiwa dan dalam pengalaman itu kita menyaksikan iblis dikalahkan. Tidak ada sikap yang lebih baik dan yang membuahkan hasil dalam hubungan kita dengan firman Tuhan selain ketika kita menjadi pelaku-pelaku firman (Yakobus 1:22-25; Ulangan 6:1-3; Matius 7:24). Dan, bisa jadi, tidak ada sikap yang lain yang lebih bodoh daripada melakukan apapun yang lain terhadap firman tetapi tiada pernah melakukannya. Jadi, biarlah pada hari ini kita sadari bahwa Ia menghendaki kita MELAKUKAN titah-titah-Nya. Itulah maksud hati-Nya dan perintah yang mendasari setiap perintah lain dalam firman-Nya.

Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Amsal 3:16





"Bersukacitalah senantiasa dalam Tuhan! Sekali lagi kukatakan: Bersukacitalah !"
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